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ABSTRAK

Hidayatul Fadilah: 1601015022. “Hubungan Self Esteem dengan Self Efficacy
Siswa di SMP Terbuka Kramat Jati”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Bimbingan
Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Prof. DR. HAMKA, 2020.

SMP Terbuka merupakan pendidikan alternatif yang dirancang pemerintah
untuk memberikan kesempatan kepada siswa kurang mampu untuk melanjutkan
pendidikan. Status sosial ekonomi siswa merupakan salah satu faktor pembentuk
self esteem. Siswa SMP Terbuka umumnya berasal dari keluarga kurang mampu
sehingga memiliki tingkat self esteem yang rendah. Selain self esteem, tingkat self
efficacy individu juga berperan dalam meningkatkan kualitas individu. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui dan mendeskripsikan hubungan self esteem
dengan self efficacy siswa di SMP Terbuka Kramat Jati.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif korelatif
dengan populasi berjumlah 130 siswa yang terdiri dari siswa kelas 7, 8, 9. Jumlah
sampel yaitu 88 responden. Teknik sampling yang digunakan adalah probability
sampling. Teknik pengumpulan data dengan cara memberikan instrumen berupa
skala yang telah diuji melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Data yang diperoleh
dianalisis dengan melakukan uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov
dan diperoleh hasil data berdistribusi normal, uji linearitas, dan uji linearitas regresi
sederhana. Uji hipotesis yang digunakan adalah product moment pearson.
Berdasarkan hasil perhitungan uji product moment pearson diperoleh (0,000 <
0,005) yang berarti terdapat hubungan antara dua variabel. Hasil penelitian
menunjukkan hubungan self esteem dengan self efficacy memiliki hubungan kuat ke
arah positif dengan menghasilkan nilai koefisien korelasi positif sebesar 0.730**
artinya semakin tinggi tingkat self esteem maka akan semakin tinggi self efficacy
yang dimiliki siswa. Variabel self esteem memberikan kontribusi sebesar 53,2 %
terhadap self efficacy dan sisanya 46,8% dipengaruhi oleh factor-faktor lain.

Kata kunci: Self Esteem, Self Efficacy
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia. Melalui pendidikan
seseorang memperoleh ilmu pengetahuan untuk meningkatkan kualitas diri.
Manusia berhak memperoleh pendidikan seperti yang telah diatur dalam
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Pasal 5 “Setiap
warga Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan
yang bermutu”. Setiap orang berhak memperoleh dan mengembangkan
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang dimiliki melalui
pendidikan.

Perkembangan suatu bangsa dipengaruhi oleh faktor pendidikan.
Jika pendidikan yang diterima baik maka dapat menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas baik dalam segi inteligensi, spiritual, dan
keterampilan. Selain itu, pendidikan merupakan proses yang penting dalam
menghasilkan generasi bangsa selanjutya. Oleh karena itu, pemerintah
mengusahakan wajib belajar untuk setiap warga Negara seperti yang telah
diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Pasal
6 “Setiap warga Negara yang berusia 7 sampai 15 tahun wajib mengikuti
pendidikan dasar”. Pendidikan dasar yang dimaksudkan dalam UU RI
No.20 tahun 2003 pasal 17 yaitu jenjang pendidikan yang memasuki jenjang
pendidikan menengah antara lain Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah

Ibtidaiyah (MI) dan bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah

1
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Pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang
sederajat.

Salah satu pendidikan yang diperoleh individu dalam hidupnya yaitu
pendidikan formal. Pendidikan formal berupa rangkaian pendidikan yang
telah baku seperti Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP),
Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Perguruan Tinggi (PT). Adawiyah,
Sulfasyah, dan Arifin (2016: 2) menyebutkan bahwa pendidikan formal
sering disebut pendidikan persekolahan yaitu pendidikan yang diperoleh di
sekolah atau lembaga formal lain yang berkompeten dalam bidang
pendidikan. Pendidikan formal berperan untuk memberikan keahlian atau
keterampilan individu. Nurfirdaus dan Hodijah (2018: 113) menjelaskan
bahwa peran sekolah sebagai lembaga pendidikan formal adalah
mengembangkan potensi yang dimiliki individu untuk mempersiapkan
individu menghadapi kehidupan masa depan. Dalam lingkungan sekolah
setiap individu akan mendapatkan pendidikan yang lebih luas mengenai
pengetahuan, spiritual, serta etika moral kemanusiaan untuk bekal dalam
hidup dan bersaing di masyarakat.

Namun tidak semua individu dapat memperoleh pendidikan formal.
Sarana prasarana pendidikan yang kurang menjangkau wilayah-wilayah
kecil di Indonesia serta keterbatasan ekonomi membuat anak-anak tidak
mendapatkan pendidikan formal di sekolah. Salah satu usaha pemerintah
dalam meratakan pendidikan di Indonesia yaitu dengan mengadakan

sekolah terbuka. Berdasarkan Permendikbud No. 72 tahun 2013 dijelaskan
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bahwa sekolah terbuka adalah salah satu bentuk sekolah formal yang berdiri
sendiri tetapi menjadi bagian dari sekolah induk yang penyelenggaraan
pendidikan menggunakan metode belajar mandiri. Salah satu bentuk
sekolah terbuka yaitu SMP Terbuka. Dalam penelitian yang dilakukan
Syahputri dan Ekomila (2020: 15) mendefiniskan SMP Terbuka merupakan
salah satu pendidikan alternatif yang berfungsi untuk menampung tamatan
Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (MI), dan setara yang karena
keadaan geografis atau sosial ekonomis terhambat untuk melanjutkan
pendidikan ke tingkat SMP Reguler. Dapat disimpulkan jika SMP Terbuka
adalah pendidikan alternatif yang dirancang pemerintah untuk memberikan
kesempatan kepada siswa kurang mampu agar dapat melanjutkan
pendidikan.

Ketika peneliti melaksanakan Program Magang 3 di SMP Negeri 20
Jakarta peneliti mendapatkan informasi jika sekolah tersebut juga menjadi
sekolah induk untuk SMP Terbuka Kramat Jati. Guru BK yang mengajar di
SMP Negeri 20 Jakarta juga mengajar di SMP Terbuka Kramat Jati. Guru
BK menjelaskan jika terdapat perbedaan antara siswa SMP Negeri 20
Jakarta dan siswa SMP Terbuka Kramat Jati. Perbedaan tersebut antara lain:
perbedaan motivasi belajar antara siswa sekolah reguler dengan siswa
sekolah terbuka, suasana kelas di siang hari tidak kondusif, dan kesulitan
siswa untuk fokus pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Perbedaan antara siswa sekolah reguler dan siswa SMP Terbuka

disebabkan oleh beberapa factor antara lain: 1) Latar belakang ekonomi. 2)
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Latar belakang sosial. Berdasarkan pada penelitian Syahputri dan Ekomila
(2020: 17) diketahui jika ada beberapa karakteristik atau latar belakang
siswa bersekolah di SMP Terbuka yaitu: pertama, pembebasan biaya atau
tidak dipungut biaya apapun dari sekolah karena mayoritas siswa
merupakan siswa kurang mampu atau anak yatim. Kedua, jam pelajaran di
SMP Terbuka dimulai pada siang hari sehingga memberikan keuntungan
bagi siswa yang harus bekerja paruh waktu untuk bekerja setelah atau
sebelum sekolah dengan alasan tertentu.

Pada umumnya siswa yang bersekolah di SMP Terbuka berasal dari
kalangan kurang mampu. Sekolah Terbuka menjadi tempat untuk menuntut
ilmu bagi siswa yang lemah secara ekonomi. Tingkat ekonomi yang rendah
akan mempengaruhi self esteem siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Widodo dan Pratitis (2013: 136) mengatakan remaja yang orang tuanya
memiliki status sosial ekonomi yang rendah maka semakin rendah pula
tingkat self esteem dan rendahnya dalam berinteraksi dalam lingkungan
sosial, sebaliknya jika status sosial ekonomi orang tua semakin tinggi maka
tingkat self esteem akan semakin tinggi. Status sosial ekonomi suatu
keluarga merupakan salah satu factor pembentuk self esteem siswa.
Observasi yang dilakukan oleh peneliti, siswa di SMP Terbuka Kramat Jati
mayoritas berasal dari kalangan menengah kebawah sehingga siswa harus
bekerja saat pagi hari untuk membantu orang tua. Peneliti ingin mengetahui
apakah penelitian yang dilakukan Widodo dan Pratitis (2013) relevan

dengan tingkat self esteem siswa di SMP Terbuka Kramat Jati.
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Self esteem menurut Coopersmith (Desmita 2012: 165) adalah
evaluasi yang dibuat individu dan kebiasaan memandang dirinya, terutama
sikap menerima, menolak, dan indikasi besarnya kepercayaan individu
terhadap kemampuan, keberartian, kesuksesan, dan keberhargaan. Self
esteem atau harga diri merupakan penilaian individu terhadap diri secara
positif maupun negative yang mempengaruhi perilaku individu dalam
menjalani kehidupan.

Menurut Frey dan Carlock (Gandaputra 2009: 54) self esteem positif
memiliki aspek-aspek yang terdiri dari memandang diri sama dengan orang
lain, menganggap diri sendiri berharga, mengenali batas-batas kemampuan
diri, dan menghormati diri sendiri. Kemudian aspek self esteem negatif
terdiri dari memandang rendah diri sendiri, tidak puas akan diri sendiri, dan
penolakan diri. Individu yang memiliki harga diri positif memiliki penilaian
positif terhadap diri dan tidak mudah terpengaruh terhadap penilaian negatif
orang lain tentang dirinya. Penilaian terhadap diri sendiri dapat membantu
individu menemukan potensi diri dan mengasah potensi tersebut untuk
membentuk individu menjadi manusia yang kompeten dan berkualitas.

Selain penilaian terhadap diri sendiri ada hal penting lain yang dapat
meningkatkan kualitas individu adalah keyakinan seseorang bahwa ia dapat
menguasai situasi untuk mencapai hasil tertentu. Keyakinan seseorang
dalam penguasaan situasi ini disebut dengan self efficacy. Alwisol (2015:
287) berpendapat bahwa  “Self efficacy adalah persepsi diri sendiri

mengenai seberapa yakin diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu dalam
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melakukan tindakan yang diharapkan”. Self efficacy merupakan keyakinan
dan kepercayaan individu akan kemampuannya dalam mengontrol hasil dari
usaha yang telah dilakukan.

Remaja yang memiliki self efficacy yang rendah tidak mampu
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya dan tidak dapat
menyelesaikan tugas dengan baik apabila tidak dibantu dengan orang lain.
Seorang siswa yang memiliki target untuk mendapat nilai 100 dalam ujian
bahasa inggris akan memiliki self efficacy yang baik saat dapat memenuhi
targetnya tersebut. Self efficacy dapat menjadi tolak ukur di masa depan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2016: 81) didapatkan
data bahwa self esteem memiliki pengaruh positif terhadap prestasi
akademik adapun variabel yang terbukti sebagai variable antara adalah self
efficacy. Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara Self
esteem dengan Self efficacy individu. Peneliti ingin membuktikan apakah
terdapat hubungan self esteem dengan self efficacy siswa di SMP Terbuka
Kramat Jati.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang peneliti mengidentifikasi masalah penelitian
sebagai berikut:
1. Siswa SMP Terbuka Kramat Jati memiliki self esteem rendah.
2. Siswa SMP Terbuka Kramat Jati memiliki self efficacy sedang.
3. Hubungan self esteem dan self efficacy siswa di SMP Terbuka Kramat

Jati.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti membatasi masalah
penelitian yaitu :
Hubungan self esteem dengan self efficacy siswa di SMP Terbuka Kramat
Jati.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas peneliti merumuskan
masalah penelitian yaitu:
Apakah terdapat hubungan antara self esteem dengan self efficacy siswa di
SMP Terbuka Kramat Jati.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan di
bidang bimbingan dan konseling berkaitan dengan hubungan self esteem
dengan self efficacy siswa yang bersekolah di SMP Terbuka Kramat Jati
serta dapat dijadikan sebagai referensi ilmiah bagi peneliti-peneliti
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian sebagai pengalaman penelitian.

b. Bagi Program Studi
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Hasil penelitian sebagai tambahan referensi penelitian ilmiah
bimbingan dan konseling khususnya variabel self esteem dan self
efficacy.

Bagi Guru Bimbingan Konseling/Konselor Sekolah

Hasil penelitian untuk membuat layanan BK di sekolah dalam
meningkatkan self esteem dan self efficacy.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian sebagai salah satu acuan bagi pengembangan

penelitian selanjutnya mengenai self esteem dan self efficacy.
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